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Sumber biaya

Isi Ringkasan :

Secara garis besar kemajiran pada sapi betina dapat dise-
babkan oleh banyak faktor, misalnya : lingkungan, hormeamal, gene=
tika dan infeksi, Faktor hormonal dan lingkungan merupakan penye-
bab paling penting yang dapat mengakibatkan kemajiran pada sapi
betina ( Toilihere, 1985 ). Secara normal sapi perah mengalami be
rahi paling Jambat 45 hari sesudah partus, dengan .rata - rata 20
sampai 50 hari, bila sampai 60 hari belum menunjukkan tanda - tan
da berahi sapi tersebut mengalami anestrus ( kegalan berahi ) b1
la hal ini terjadi maka dapat menyebabkan infertilitas ( kemajir=
an sementara ) atau sterilitas ( kemajiran permanen ) pada hewan
tersebut bila tidak segera ditangani.( Hafez, 1987 ),, g
. Pada berbagai’ penyebadb anestrus biasanya mengakibatkan
kadar hormon progesteron tetap tinggi dan mekanisme feed back (um
pan balik ) tidak terjadi, serta menghambat hipofisa anterior un=
tuk sekresi hormon FSH dan IH. Hal ini menyebabkabd folikel tidak
berkembang sehingga estrogen tidak dihasilkan dan pada akhirnya
tidak terjadi berahi atau Anestrus ( Hardjopranyoto, 1981 ).

Dari asumsi diatas peneliti ingin mengetahui seberapa ja-
vh perbedaan kadar hormon progesteron dan estrogen dalam darah pa
da beberapa kasus penyebab anestrus.Dimana dalam penelitian ini ™
diajukan suatu hipotesis: bahwa ada perbedaan kadar hormon PTroges-
teron don estrogen dalam darah pada beberapa kasus penyebab anestrus.

Fengambilan sompel darah dilakukan pada sapi perah di dae-
rah Tuban yang telah diidentifikasi secara rectal sebanyak 40 ekor,
dibagi dalam 4 kelompolk yaitu : normal, CLP, hipofungsi dan pyome-
tra. TFemeriksaan kedar hormon estrogen dan progesteron dilslaukan
di Leboretorium Endokrinologi Rumah Sakit Dr. Sutomo Surabaya. Da-
ta nesil ditabulasikan selonjutnya dilakukan uji statistilk dengan
uji anclisa varian den dileanjutkan ke uji BIT.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kasus corpus
luteum persisten (CLP) engka kadar progesteron tertinggi yaitu
4,83+0,6%9 n mal/l sedangkan hipofungsi ovarium mempunyai angka
terendah yaitu 1,2910,378 nmdlA. Setelanh dilakukan uji statis -
tik maka terdapat perbedaan yang bermakna pada masing - masing
kelompok yaitu antara yang normal, CLP, hipofungsi maupun pyo-
metra, Antara hipofungsi dengan pyometra terdapat perbedaan
yang bermakna ( P<0,05 ), sedangkan antar perlakuan yang lain
nya terdapat perbedaan yang sangat bermakna ( P <0,01 ) =

Sedangkan pada pengukuran kadar hormon estrogen menun-
jukkan bahwa pada kasus pyometra mempunyai angka tertinggi ya-
itu 3,86+0,954% n mol/l,sedangkan hipofungsi ovarium menunjukkan
angka terendah yaitu 0,3440,183nupl/1, Setelah dilakukan uji
statistik meka terdapat perbedaan yang bermakna pada masing =
masing kelompok yaitu antara normal ( CLP dan hipofungsi ) mau
pun pyometra., Antara CLP dan hipofungsi sendiri tidak terdapa¥®
perbedaan yang sangat bermakna ( P <€0,01 ),

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

l. Terdapat perbedaan kadar hormon proges¥eron yang bermakna
pada masing - masing kelompok ( normal, ¢LP, hipofungsi dan
pyometra ).

2. treradapat perbedaan kadar hormon estrogen yang bermakna pada
masing - masing kelompok ( norm&, CLP, hipofunsi dan pyome=-
tra ), kecuali antara (LP dan hipofungs.i.

saran

Perlu penyeragauian umur dalam pengambilan hewan percoba
an sehingga diperoleh pengukuran kadar hormon progesteron mau=
pun estrogen yang lebih tepat.
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Saat ini pengembangan di sektor peternakkan lebih maju di

¥, Iatar belakang Permasalahan

o

bandingkan tahun - tahun sebelumnya, Keadaan ini tercapail berkat
adanya berbagail kebijaksanaan dalam pembangunan peternakan, mi -
salnya : program intensifikasi peternakan, inseminasi buatan, re
kayasa genetika, serta penggalakan penanggulangan dan pencegahan
penyakit ternak.

Untuk mendukung usaha pengembangan tersebut, maka digalak
kan usaha - usaha penyediaan hijauan mak;nan ternak, peningkatan
program inseminasi buatan, penyuluhan dan pemberantasan penyakit
dan lain « lain ( Anonimus , 1983 )., salah satu usaha pesazpou -
langan penyakit yang dianggap penting adalah dalam kasus infer -
tilitas atau kemajiran pada sapi betina.

Secara garis begsar kemajiran pada sapi betina dapat dise-
babkan oleh banyak faktor, misalnya ; lingkungan, hormonal, gene
tika dam infeksi, Faktor hormonal dan lingkungan merupakan pepye
badb paling penting yang dapat mengakibatkan kemajiran padma sapil
betina ( Toelihere, 1985 ). Hal ini dapat terjadi karena proses
reproduksi dalam tubuh diatur suatu sistim hormonal. Dimana da -
pat dikatakan proses reproduksi dapat menjadi kurang efisien bi-
la ada gangguan hormonal, bila hal ini terjadi maka menyebabkan
infertilitas ( kemajiran sementara ) atau sterilitas ( kemajiran
permanen ) pada hewan tersebﬁt ( Hardjzpranyoto, 1984 ), .

Secara normal sapi perah betina mengalami birahi paling

lambat 4% hari sesudah partus, dengan rata = rata 20 sampal 50
hari, bila sampail lebih 60 hari sapi belum menunjukkan tanda -

tanda berahi berartl sapi tersebut mengalami Anestrus ( kegagal

an berahi ), disinl auvestrugartinya adalah tidak timbulnya be~

-
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rahi pada sapi yang lebih dari satu siklus birant.

Menurut partodiharjo.{ 1920 ), 4i Indonesia kejadian anes
trus menduduki tempat pertama dalamkasus gangguan hormonal, teru
tama pada sapi - sapi impor akibat perbedaan iklim dari negara
asal, lebin dari 40 proses sapil = perah yang didatangkan dari lu
ar negeri menderita gangguan anestrus setelah berada di Indone =~
sia ( Toelihere, 1981 ). Hal ini tentunya sangat merugikan bagi
peternak karena sapi - sapi tersebut tidak dapat menghasilkan ke
turunan ( beranak ), Pada umumnya anestrus terjadi sesudah par -
tus atau sesudah inseminasi/perkawinan apabila tidak terjadi kon
sepsi ( Hafez, 1987 ).

Umumnya penyebab anestrus dibagi menjadi 3 golongan yaitu:
1. Abnormalitas ovarium, meliputi : hipoplasia, siste ovarium, -
freemartin. 2. Faktor lingkungan meliputi : musim, laktasi, nu -
trisi. 3. Faktor uterus meliputi : kebuntingan, pseudo pregnan-
cy, mumifikasi, maseratio, pyometra ( salisbury, 1978 ). Anes -
trus akibat corpus luteum persisten ( CLP ) pada umumnya berhu =
bungan dengan patologi atau pengembangan uterus, misalnya pada
keadaan pyometra, mumifikasi dan maceratio foetalis yang menye =
babkan endometrium tidak dapat menghasilkan PGF 2 alfa, sehingga
corpus luteum ( CL ) tetap dipertahankan ( persisten ). Keadaan
ini mengakibatkan kadar hormon progesteron tetap tinggi dan me -
kanisme feed back ( umpan balik ) tidak terjadi, serta mengham -
bat hipofisa anterior untuk sekresi hormon FSH dan IH. Hal ini
menyebabkan folikel tidak berkembang sehingga estrogen tidak di-
hasilkan dan pada akhirnya tidak ferjudi berahi atau anestrus
( Hardjopranyoto, 1981 ),

Menurut Kidden et al, 1970 yang dikutip oleh Partodiharjo

anestrus terjadi 44,3 % selama €0 hari pnat partum dan hanya -



11,0 % antara 60 sampai 308 hari Post partum. Kemungkinan be-
sar keadaan ini disebabkan karena kurangnya sekresi estradiol
oleh folikel yang matang atau karena diperlukan suatu kadar es
trogen yang tinggi di dalam susunan syaraf pusat pada individu
dan waktu tertentu untuk menimbulkan gejala - gefala berahi

dan penerimaan pejantan.

2. Rumusan Masalah

Anestrus adalah tidak timbulnya berahi pada sapi yang
lebih dari satu siklus berahi., Kejadian anestrus sebagian besar
diduga penyebabnya adalah gangguan hormonal yaitu meningkatnya
progesteron serta tidak pernah dijumpai adanya peningkatanrka ~
dar estrogen dalam darah.( Hafez, 1987 )

Dari asumsi diatas peneliti ingin mengetahui seberapa
jauh perbedaan kadar hormon progesteron dan estrogen dalam da -

rah pada beberapa kasus penyebab anestrus,

3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui seberapa jauh Perbedaan izjar hormon
progesteron dan estrogen dalam darah pada beberapa kasus penye-

bab anestrus.

L. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

acuan dalam penangan serta pengobatan kasus anestrus.

5. Hipotesis
Hy : Tidak ada perbeaaah kadar hormon progesteron dan estrogen
dalam darah pada beberapa kasus penyebab anestrus

H, : Ada perbedaan kadar hormon progesteron dan esfrogen dalam

darah pada beberapa kasus penyebab anestrus




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Siklus birahi

Jarak antara birahi yang satu sampai péda birahi beri -
kutnya disebut satu siklus birahi. Sedangkan birahi itu sendi-
ri adalah saat dimana hewan betina bersedia menerima pejantan
untuk kopulasi ( Partodihardjo, 1982 ),

Dalam satu siklus birahi terjadi perubahan - perubahan
fisiologis dari alat kelamin betina, Perubahan ini bersifat
sambung menyambung satu sama lain, sehingga akhirnya bertemu
kembali pada permulaannya., Pada umumnnya yang disebut permulaan
adalah timbulnya gejala birahi itu sendiri, Sering pula peris -
tiwa ovulasi yang mengikuti kejadian birahi dijadikan sebagai
titik permulaan siklus birahi ( Toelihere, 1985 ),

Siklus birahi dibagi atas dua fase, yaitu fase folikuler
atau estrogenik yang meliputi proestrus dan estrus, dan fase lu-
teal atau progestational yang terdiri atas metestrus dan dies -
trus ( Hardjopranjoto, 1984 ).

3ecara normal sapi perah mengalami birahi paling lambat
45 hari sesudah partus, dengan rata - rata 20 sampai 50 hari,
Bila sampai lebih dari 60 hari sapi belum menunjukkan tanda -
tanda birahi, maka sapi tersebut perlu Alcurigai mengalami An -

estrus ( Mahaputra, 1983 Ys

2. Aneatrus

Gangguan hormonal penyebab infertilitas atau sterilitas
pada ternak ( umumnya ternak besar, seperti kerbau, sapi, kam -
bing, domba dsb ) pada umumnya meliputi : kegagalan berahi atau
anestrus, ovarium yang sistik, kawin berulang ( repeat breeder)

dan kegagalan pembuahan atau kematian embrional ( Hardjopranyo-.
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to, 1981 ).

Anestrus ( kegagalan berahi ) adalah tidak timbulnya be=-
rahi pada sapil yang lebih dari satu siklus reproduksi. Anestrus
terutama terjadi pada keadaan sesudah partus, sesudah perkawinan
alam atau inseminasi buatan apabila tidak terjadi konsepsi, dan
kekurangan makanan ( Arthur, 1978 ), Menurut Toelihere; 1981 pe-
nyebab anestrus meliputi gangguan genetik, penyakit kelamin,gang
guan hormon reproduksi, pengelolaan yang kurang baik, dan kela -
inan anatomis alat kelamin,

Morrow, 1980 membagi anestrus ini ditinjau dari fungsi
corpus luteumnya, menjadi 2 bagian yaitu {1). Corpus luteum yang
berfungsi meliputi ; hewan dalam keadaan bunting, corpus luteum
persisten ( CLP ), silent heat, dan anestrus karena berahi yang
tidak terdeteksi. (2). Corpus luteum yang tidak berfungsi, meli-
putl : subestrus, anestrus karena kelemahan a¥au penurunan berat
badan, defisiensi makanan, pemyakit yang kronis, senilitas atau
umpur yang tua, pengaruh iklim, ovaria yang sistik, freemartin, -
hipoplasia ovarium, serta kondisi lainnya., Namun pada umumnya, -
dari kedua kondisi diatas, dapat dikatakan bahwa rer »hab aneg -
trus adalah gangguan hormonal, yaitu meningkatnya hormon proges-
teron serta tidak adanya hormon estrogen.

Indikasi anestrus pada sapi, menurut Toilehere, 1981 me-
liputi: uterus secil dan leuwsh, Jvdir vagina sedikit dan liat,
mucosa pucat, cervik purat dan tertutup rapat, dalam ovariumnya
mungkin terdapat folikei tetapi tidsi pernah menjadi folikel de
graaf. |

Hormon estrogen tertinggi kadarnya pada sapi 2 - 4 jam
gebelum terjiadinya ovulasi ( Hafez, 1987 ). Sedangkan pada ka =~

sus anestrus tidak pernah dijumpai peuingkatan kadar hormon eg-



trogen dalam darah, karena tidak berkembangnya folikel didalam
ovarium, Hal ini disebabkan karena terdapatnya corpus luteum di-
dalam ovarium, sehingga menghambat sekresi hormon FSH dan IH -
( Partodihardjo, 1980 ).
- Anestrus sesudah perkawinan alam atau inseminasi buatan

Tidak terjadinya konsepsi setelah perkawinan alam maupun
inseminasi buatan seperti halnya kematién embryo dini seringkali
corpus luteum tetap berfungsi ménghasilﬁan progesteron, terutam;
kasus kematian embryo dini akibat penyakit kelamin, sehingga an=
éstrus ;kan berkepanjangan dan diduga pemeliknya bunting namun
pemeriksaan secara eksplorasi rektal uterus kosong, ukuran kecil

- corpus luteum dalam keadaan ini disebut corpus luteum Persisten.

- Anestrus karena kekurangan Makanan

Ransum makanan yang mengandung karbohidrat dan lemak ku-
rang dapat mempengaruhi aktivitas ovarium sehingga menekan terja
dinya berahi akibat kadar energi yang réndah. Defisiensi protein
menyebabkan hipofungsi ovarium diikuti terjadinya anestrus, De =
figiensi phosphor pada sapi juga dapat menyebabkah tidak berfung
sinya ovarium diikuti oleh anestrus, Defisiensi unsur Mangan -
( Mn ) dapat menyebabkan anestrus, demikian pula kekurangan vi -
tamin A dan E dapat mengakibatkan anestrus pada semua hewan, Ke-
kurangan pakan dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan ke
kurusan yang diikuti dengan atropi ovarium dan anestrus yang la-

ma.

-

- Anestrus karena penyakit kelamin

Tumor pada ovarium, radang ovarium, pyometra, metritis

kronis, mumifikasi foetus, macerasi foetus, emfisema foetus, tu-

mor uterus, mola dan lain - lainnya yang menimbulkan kondisi

yang tidak serasi antara ovarium dan utgrus dapat menyebabkan



terjadinya gangguan berahi. Berkurangrys produksi prostaglizndin

F2 alfa karenma kelainan uterus mernyehabkan terbentuknya corpus
Tuteum Persisten, sehingga kadar progesteron dalam darazh mening
kat diikuti menurunnya sekresi hormon gbnadotropin dan tidak =~
danya perkembangan folikel sehingga kadar estrogen dalam darah

rendah meninmbulkzn kasug anestrus,

- Hewan dalam keadaan bunting

Hewan dalam keadaan bunting pada ovariumnya terdapat cor
pus Luteum Graviditatum yang menghasilkan proresteron dalam jum
lah besar, Progesferon menimbulkan reaksi umpan balik negatif
terhadap hipofisa anterior diikuti dengnn menurunnya 3ekresi
hormon gonadotropin ( FSH dan IH ) schingga tidak terjadi per -~
tumbuhan folikel dan tidak adanya cekresi hormon estrogen yang

menimbulkan terjadinya anestrus.

- Corpus Iuteum Persisten

Pada kasus pyometra, mumifikasi atau macerutio foetus, -
endometrium uterus tidak mampu menghausilkan horwen PGF, alpha
dapat mendorong terjadinya Corpus Lutewn Peroisten, Tidak ada -
nxa gekresi prostaglandin dapat mendoreongg terjalinya poringhat-
an kadar hormon progesteran diiluti donean terpangomrys pertam-
buhan folike)! cehingga egtrocen tidel dihasillean yanes wenimbule

kan anestrus ( Hafez,1987 ).

- Anestrus karena berahi yang tidak *erdetekai

.Befahi yang tidak terdetelisi bLis.anya karena terjadi be
rahi tenang ( Silent Heat ) dan herzhi pendek ( 3ub estrus ).
Dikatakan oleh Hafez, 1987 bahwa pad:a sub.ectrus lamanya berahi
pendék dén tidak disertai tanda - tanda yang jelas. Pada hewan
muda tanpa adanya teaser sapi jantan mungkin tidak dapat dide -

teksi atau berahi terjadi pada malam hari.



Secara normal periode berahi pada sapi adalah 18 jam
terutama pada sapi dara pada sub estrus berahi hanya berlang -
sung 8 sampai 12 jam, di daerah tropis lamanya perfode berahi
pada sapi asal Eropa hanya berlangsung 12 jam sampai 13 jam,
apalagi pada keadaan suhu udara yang tinggi. Pada keadaan ter-
sebut diatas apabila peternak tidak melakukan pengamatan seca-
ra teliti, periode berahi yang pendiek akan terlewati sehingga

terjadi penundaan perkawinan,

= Senilitas atau Umur Tua

Pada umur tua anestrus dapat terjadi karena adanya pe=
rubahan hubungan fungsional dari poros hipothalamus - Hipofisa
~ Qvarium yang menyebabkan penurunan sekresi hormon gonadotro-
pin atau terjadinya perubahan respon ovarium terhadap gonado =~
tropin ( Arthur, 1982 ). Morrow, 1980 mengatakan bahwa ketuaan
dengan kehilangan gigi dan ketidak mampuan memamah biak secara
sempurna, terutama pada induk sapi yang sedang laktasi akan me

nyebabkan penurunan berat badan, kelemahan dan anestrus,

- Hipoplasia Ovarium

Hipoplasia ovarium adalah suatu kondisi dimana ovarium
berukuran kecil, tidak terdapat pertumbuhan folikel dan corpus
luteum. Kondisi ini biasanya bersifat genefik dimana hewan a =-
kan mengalami anestrus yang menetap atau permanen. Hewan pende
rita kelainan ini bdasanya mempunyai ukuran tubuh gemuk, bulu
mengkilat dan menyerupai hewan jantan yang dikebiri, Karena he
wan tersebut tidak dapat diterapi biasanya dikeluarkan dari

peternakan untuk menghindari kerugian.

- Freemartin
Sapil betina yang lahir kembar dengan pedet jantan dise




but Freemartin. Laing, 1979 mengatakan bahwa gejala - gejala sa
pl freemartin adalah vulvanya kecil, vagina dan ervix tidak da-
pat terdeteksi pade pemeriksaan dengan menggunakan spiculum,
clitoris membesar, uterus kecil dan keras. pikatazkan oleh par -
djopranjoto é.i, 1992 pada perabaan rectal gemua alat reyraiske
si bagian dalam tidak teraba kecuali uterus, Kecilnya saluran
‘muller pada embrional. aelenjar susu teiap kecil dan mudah dibg
dakan dengan yang normal, setelan berumur 2 bulan atau lebih,
putingnya kecil, Freemartin tampak sepertl sapi jantan dan se -

lalu dalam keadaan anestrus,

- Kista Ovarium

Kegagalan kelenjar hipofisa anterior mensekresi hormon
IH dalam kadar yang cukup, tetapi hormon FSH dalam Jjumlah nor-
mal dapat menimbulkan kista ovarium. Tidak adanya sekresi hor-
mon LH mengakibatkan tidak terjadinya-luteinisasi folikel yang
masak sehingga menimbulkan anestrus. Dikatakan oleh Peters dan
Ball, 1986 bahwa kegagalan pelepasan gonadotrropin 1H secara
normal ferutama terjadi pada periode preovulasi kemungkinen 4di
sebabkan adanya stress seperti misalnye tingglnya populasi sapi

dalam satu petlernakan,

3., Hormom  lyb-uyom

Hormon estrogen diproduksi Laik oleli hewan jantan mau -
pun betina. Pada hewan betina estrogen disintesa dan dibebaskan
kedalam peredaran -larah oleh ovarium, piacenta dan kortex adre

nal., Pada hewan jantan estrogen dihasilkan oleh testis dan kor-

tex adrenal.

Estrogen mempunyai peranan penting dalam alat kelamin

betina, menurut Partodiharjo, 1980 alat kelamin betina tanpa di



tunjang oleh adanya estrogen dalam tubuh akan terhenti aktifi «
tasnya dan mengalami degenerasi, Seperti misalnya dalam proses
kebuntinéan hingga partus diperlukan estrogen untuk meningkat -
kan sensitifitas serabut - serabut otot uterus terhadap cxytoe -
cin yang dapat menimbulkan kontraksi uterus,

Morrow, 1986 mengatakan bahwa estrogen menginduksi pe =
buhan pada saluran kelamin pada waktu perkawinan dan transport
gamet., Estrogen bersama dengan prégesteron menstimulasi pertum-
buhan uteras dan keienjar susu. Apabila tidak ada blokade pro -
gesteron, estrogen menstimulasi aktivitas miometrium dan mening
katkan sensitifitas miometrium terhadap oxytocin dan prostaglan
din selama estrus dan partus,., Estrogen juga diperiukan untuk pe
matangan folikel de graaf dan menstimulasi ovulasi, Xonsentrasi
estrogen pada sapi rendah yaitu 1 - 15nuwol/1, celoma fase foli-
kuler dan siklus estrus meningkat wmenjadil 5 - 15 nmol/l dan se -

lama fase luteal turun menjadi 2 - o n mol/i.

4, Hormon Progesteron

Pregestores werupakan horwen ,ung perntinzy didalam menga
tur fungsi reproduksi pada hewan betinn, disekresikan oleh Jo -
ringan luteal ovarium dan placenta, Sccara fisiclogis sunmber u-
tamanya adalah corpus luteum., Padw wunnlia corpus luteun adalah
jaringan tubuh yang paling bvaryak menchasilian [rogesteosss tery
ma progestercn { Partodihnrjo, 1980 ).

Menurut Cole and Cupps, 1977 t:hwa prozesteron zdalah
ekstrak corpug luteun yahg menyebahl=u nroleferasi pada uterus.
ﬁorﬁon progecsteron telah diidentifikacsi dalam jaringan ovarium,
jaringan adrenal, placenta dan darah. Progestersn disamping se-
bagai hormon juga sebagai perantara dalum sintesa androgen dan

estrogen.
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Partodiharjo, 1980 mengatakan bahwa pada dasarnya fung-
81 progesteron adalah mencegah terjadinya kontraksi urat daging
uterus, sehingga uterus menjadi tenang. Uatnk teriadinya 1libidn
dibawah pengaruh egtrogen dipérlukan pemekaan syraf pusat dan
alat kelamin oleh progeteron.

Menurut Cole and Cupps, 1977 level progesteron pada -
Plasma perifer mempunyai tingkatan 1 nadl/i selama estrus damn
mencapai level 5. - 7 nmol/l antara hari ke 10 - 16, Setelah itu
terjadi penurunan yang cepat menjadi level yang rendah bilaganya

1 n nol/l diikuti dengan estrus.




BAB IIT ; MILIK

MATERI DAN METODA ! FERPUSTAKANS =
| *UNIVERSITAS ALRLANCGA

SURABAYA

1. Tempat dan VWaktu Penelitian
Pengambilan sampel darah dilakukan pada sapi - sapi pe=-
rah di daerah Tuban dan peﬁeriksaau kadar hormon progesteron
dan estrogen di Laboratorium Endokrinologli Rumah Sakit Dr Suto-
mo Surabaya mulai Bulan Agustus sampai Desember 1992.
2. Matexrd Penelitien
Bahan = bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
sampel darah dari sapi = sapi perah normal ( tidak mengalami an
estrus ) dan sapi - sapi perah yang mengalami anestrus, spuit
disposible, aguedest steril, alkohol 70 %, kapas serta bahan =

bahan pemeriksaan kadar hormon progesteron dan estrogen,

3. Metoda Penelitian

40 ekor sapi - sapl perah betina yang produktif setelah
diidentifikasl dengan cara explorasi rektal, maka dibagi menja-
di 4 kelompok.

- Kelompok I 10 ekor sebagai kelompok kontrol ( tidak me -

ngalami anestrus )
- Kelompok II ¢+ 10 ekor mengalami auestrue hLarena OLZ
pus Luteum Persisten )

- Kelompok III 10 ekor mengalami anestrus karena hipofungsi

= Kelompok IV 10 ekor mehgalami anestrus karena Pyometra

Keﬁudian masing - masing diambil darahnya melalui vena
jugularis dengan menggunakan spuit diséosible 10 cc sebanyak
"4 cc untuk pemeriksaan kadar progesteron dan estrogen, waktu pe-
ngambilan darah disesuaikan dengan catatan terdahulu kapan sapi
tersebut berahi, Pengukuran kadar hormon progestiron dan estiro =
gen dengan menggunakan metoda RIA di Laboratorium Endokrinologi

Rumah Sakit DR Sutomo Surabaya.

12
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%, Analisis Data
Data yang diperoleh ditabulasi dan selanjutnya dilakn

kan uji statistik dengan uji Augva (Andlisa varian) dan dilanjut
kan ke Uji BNJ.



BAB IV

HASTL DAN PEMBAHASAN

Hasill Penelitian pemeriksaan kadar hormon progesteron
dan estrogen dari 40 sampel darah wano diambil dari 40 ekor sa-
pi - sapi perah setelah diidentifikasi terlebih dahulu terhadap
kasus anestrus dan normal, datanya dapat dilihat pada tabel =

tabel yang disajikan dibawah ini,

pabel I : Rataan kadar hormon progesteron dari masing - masing

kelompokx T,II,III dan 1V

Ke lompok Kudarr?grggg/{§cgusturon Sampel
l, Kelompok I (normal) 0,79 + 0,109 a 10
2. Kelompok IT (CLP) 4,3% i°0,649 b 10
3. Kelompok ITI(Fipofungsi) 1,29 + 0,378 © 10
4, Xelompok IV(Pyometra) 3,94 + 0,462 d 10

Pada tabel diatas huruf yang berbeda menunjukkan tingQ
kat perbedaan yang bermakna pada masing = masing perlakuan baik
untuk P< 0,05 maupun P<£ 6,01

Pabel T diatasiterlihat bahwa dalam “aius corpus lute-

um persisten (CLP) maka kadar hormon progesteron menunjukkan
angka yang terfinggi yaitu 4,83+0.04% nmal/l,sedangkan kasus hipo
fungsi ovarium menunjukkan angka yang rendah yaitu 1,291f,;ftr”xﬂ/
1. Setelah dilakukan uji statistik analisa varian dan dilanjut-
kén dengan uji BNJ, maka terdapat perbedaan yang bermakna pada
masing - masing kelompok:' yaitu antara yang normal, CLP, hipo -
fungsi maupun Pyometra. Antara hipofungsi dengan pyometra terda-
pat perbedaan yang bermakna ( P<0,0% ), sedangkan antar perla -
kuan yang lainnya terdapat perbedaah yang sangat bermakna ( P <=
14
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0,01 ) ( lihat lampiran v ),

Dalam kasus CLP menuajukkan kadar hormon progesteron
yang tinggi hel ini, karena dalam kasus tersebut ovariumnya ter
dapat corpus luteum yang berfungsi penghasil hormon progeste -
ron , karena zorpus luteumnya bersifat persisten ( menetap )
maka jumlah kadar progesteronnya meningkat lebih tinggi diban-
dingkan kasus - kasus yang lain.

Sedangkan pada kasus hipofungsi ovarium maka kadar hor
mon progesteron menunjukkan angka yang rendan, nal ini dapat
dijelaskan sebagal berikut bahwa aalam kasus nipofungsi ovarium
menyebabkan folikel - folikelnya tidak berkembang, sehingga ti-
dak ada folikel yang masak ( matang ) serta yang diovulasikan
akibatnya permukaan ovarium menjadi halus ( licin ). Hal ini
menyebgbkan tidak munculnya corpus luteum yang dapat menghasil-

kan hormon progesteron.

Tabel II : Rataan kadar hormon estrogen dari masing - masing

kelompok I,II,III dan IV

Kelompok Kadar ?ﬁ:mgg/ggtr0gen Sampel
1. Kelompok I (normal ) 12,95 & 5,744 © 10
2. Kelompok II(CLP) 0,68 + 0,388 V 10
3. Kelompok III (Hipofungsi) 0,34 + 0,183 b 10
4, Kelompok IV (Pyometra) 3,86 + 0,934 & 10

Pada tabel diatas tanda yang berbeda menunjukkan tingkat

perbedaan yang bermakna pada masing - masing perlakuan baik untuk

< 0,05 maupun P £8,01,
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Tabel II diatas terlihat bahwa dalam kasus pyometra
kadar hormon estrogen menunjukkan angka yang tertinggi yaitu
3,860,954 nmcl/l, sedangkan hipofungsi ovarium menunjukkan ang-
ka yang rendah waitu 0,340,183 nmdl/l. Setelah dilakukan uji
statistik analisa varian dan dilanjutkan dengan uji BNJ, ma =
ka terdapat perbedaan yang bermakna pada masing - masing ke =«
lompok, yaitu antara normal dengan {( CLP dan hipofungsi ) ma-
upun pyometra. Antara CLP dan hipofungsi sendiri tidak terda-
pat perbedaan yang bermakna, Sedangkan antara perlakuan yang
lainya terdapat perbedaan yang sangat bermakba ( I'<D,Ol )
( lihat lampiran VI ).

Antara CLP dengan hipofungsli tidak terdapat perbedaan
yang bermakna, hal ini disebabkan karena baik kasus CLP mau-
pun hipofungsi tifak terdapat adanya ovum yang masak ( foli-
kel degraf ) sehingga kadar hormom estrogen tidak dihasilkan
( hormon estrogen dihasilkan oleh sel-sel teca interna foli-
ReY e

Sedangkan pada pyometra ( adanya nanah dalam mterus )
tidak menyebabkaﬁ rendahnya kadar hormon estrogen dalam darah,
hal ini dapat dijelaskan karena pada keadaan pyometra proses
pemasakkan ( pematangan ) sel telur sel telur sampai menjadi
folikel degraf berjalan dengan lancar (tidak mengalami ganggu-
an), sehingga kadar hormon estrogen tetap dihasilkan ( menun-
jukkan angka yang meningkat ),

varl kedua tabel tersebut dapnt diamati bahwa kasus
hipofungsi ovariam ( Qénurunan funrsi ovarium ) terdapat ka -
dar hprmon estrogen maupun progestaror yang rendah, karena me
mang ovarium dalam keadaan yang mon fungsional ( baik secara-

endokrin maupun eksokrin ).
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LAMPIRAN I : Hasil pengukuran kadar hormon progesteron dan es-
trogen pada kelompok I ( Normal )

Né Sapi Kadar %ﬁmggg/ffogesteron Xadar %gﬁﬁgﬁyggtrogen
1 0,61 L LR
2 0,42 7,8
3 0,34 15,4
4 0,45 12,6
5 03T 16,1
6 0,41 13,4
k| 0,22 10,1
8 0,28 9,0
9 0,47 - 18,4

10 0,33 9,5

X 349 129,5
x2 1,6282 1803,19
;. 0,39 12,95
SD 0,109 3,744
n 10 : 10

- { i TAKAAR o
) P-‘hhr:}:s Alsm‘“—"dh \
| ~UNIVERS! Y A

SURABZ
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LAMPIRAN IT : Hasil pengukuran kKadar hormon progesteron dan

estrogen pada kelompok II ( CL? )

No sapi Kadar hormon progesteron Kadar hormon estrogen
(nn meol/1) (n mol/1)
1 4,8 0,1
2 4,1 0,7
3 5,5 0,2
4 4,0 1,1
5 5,6 1,2
6 4,7 0,4
7 4,2 0,6
8 4,5 0,9
9 5,1 0,5
10 5,8 1,1
X 48,3 6,8
x2 237,09 5,98
T 4,83 0,63
SD 0,649 . 0,388




BAE V

EESIMFULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disiépulkan bahwa
1. Terdapat perbedaan kadar hormon progesteron yang bermakna
pada masing - masing kelompok ( nowvmal, CL7, hipofuagsi,«
pyometrz ).
2. Terdapat perbedaan kadar hormon estrogen yang bermakna pada
wasing - masing kelompok ( normal, QL:, hipofungsi, pyome =

tra ), kecuali antara CLP dan hipofungsi.

Saran
Perlu penyeragaman umur dalam pengambilan hewan perco-

baan sehingga diperoleh pengukuran kadar hormon progesteron ma

upun estrogen yang lebih tepat.

: s
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LAMPIRAN III : Hagil penguiiuran kadar hormon jprasesteron dan
estrogen pod: kelowmrpok IIT { HWipefungsi )
No Sapi KRador hormon progesteron Kadar hormon estrovoen
!

10
(nouel/1)

(3 cl/5

1 1,2 0,7
2 1,8 0,7

3 1,9 0,5

4 0,3

5 1,1 0,72

6 0,8 0,3

7 1,3 0,2

8 1,4 0,4

9 0,7 0,7
10 1,4 o,r

X 17,9 7,4
x? 17,93 1,46
X 1,29 0,74
SD 0,378 0, 18%
n 1C 16
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LAMPIRAN IV : Hasil pengukuran kadar ﬁormon progesteron dan es

trogen pada kelompok IV ( Pyometra )

No Sapi Kadar hormon progesteron Kadar hormon estrogen
(n 1:01/1) (1 niol/1)
i 4,1 5,8
) g 5,3
; 3,5 2,6
4 4,0 2.8
2 3,6 .3
6 4,3 5.1
1 4,8 3.6
8 _ 3,5 4,4
9 3,4 b
o $:4 4,1
. 39,4 38,6
x? 157,16 157,72
x 594 5,86
SD 0,462 0,954

n 10 10




Iampiran vy

Total

JKPerlakuan=

JK Sisa =

dbPerlakuan=

Weotal =

dbSisa =

MKPerlakuan=

MKSisa =

FHitung

Daftar Sidik
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: Analisa Statistik terhadap kadar hormon proges-
teron dari kelompok I, II, LII dan IV

Y £ )2 10920, 25
k&« —2— = 43,8082 -
N 40
+13,8082 - 273,0062 = 140,802
VX ) ( XE)°
!]A N
( 39,4)% (3,92 + (48,3)2 & ( 12,9 )2
- 273,0062
10
406,687 - 273,0062 = 133,6808
140,802 - 133,6808 = 7,1212
TETE
40- 1 = 39
39- 3 = 36
133,6808 : 3 = 44,5602
7,1212 : 36 = 0,1548
= 44,5602 : 0,1548 = 287,8565 |

Ragam ( ANAVA )

Sumber varian derajat Jumlah Kwadrat Mean Kwadrat
kebebasan (db) (JK) (ME)
Total (T) 39 140,502
Perlakuan (A) 3 133,6808 44,5602
Sisa/Dalam(d) 36 7,1292 0,1548
¥
Hitung Tabel
287 ,8565 26,41
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Lanjutan TAMPIRAN V

Hb H PerloI = Perl,II = Perl.III = Pexrl,IV
Hy : Perl.I /4 Perl.II & Perl.III # Perl.IV

Fhitung (287’8565)7’Ft0’01(25141)——>ﬂo : ditolak
Hl : diterima

Kesimpulan : Ada perbedaan yang sangat nyata sekurang - kurang-

nya pada satu pasang perlakuan (p&é0,0l)
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menurut metoda Tuke Steel & Torrie )
i 2
’ 5 W
Rumus menurut Tukey : BNJO’05 QO,OS (36,4) =

Q 0’05(36,4) = 3.79
Varian (5%) = 0,1548

Replikasi(r) = 10

. [0,1548
ENJg o5 = 379 \/_’___.
10

= 3,79 X 0,1244
= 0,4715

BNJG 1 = 4,70 X 0,1244
= 0,5846

. 4,83 i% : 1,29 f@ : 3,94

Kl H 0.39 — - b -
&y ¥

xz H 4’83 4’44 = - -
- *%

iz : 1,29 0,90 . 3,54 " - 5
v *

Xg ¢ 3,94 3,55 "% 0,89 ¥ 2,65 -




LAMPIRAN VI :
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Analisa Statistik terhadap kadar hormon estrogen

dari kelompok i, II, III dan IV

(Xp)°
= 1967,83 - 794,7722 = 1173,0578
JKperlakuan = \XA)Z - (XT)g
IIA N
= (6,8)% + 5,6)% 4 (38,6)% 4 (129,5)2 _ ..
10
= 1037,0288
. = 1173,0578 - 1037,0288 = 136,0290
dbPerlakuan “ 4 = 1 =3
Mo o = 40- 1 = 39
avd,y.. = 39- 3 = 36
MKperakuan = 1037,0288 : 3 = 345,6762
Mgy oa = 136,0290 : 36 = 3,7785
S = 45,8762 91,485

Daftar Sidik na

53,7185

gam ( ANAVA )

Sumber varian derajat Jumlah Kwadrat mean xwadrat
Kebebasan(db) (JK) (MK)
Total (T) 39 1173,0578
perlakuan (A) 3 1037,0285 345,6762
Sisa/palam (d) 36 136,0290 3,785
F
Hitung ‘rabel
91,485 20,41
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Lanjutan IAMPIRAN VI

Ho ¢ Perl.I = rerl.II » Perl,iIl = rerl, IV
Hy : Perl.I # Perl.il # Perl.III # rerl.IV

Fritung (91-485J)Ftu,01(26,4l;§ino ; aitolak
Hy : diterima
Kesimpulan : Ada perbedaan yang sangac uyata sekurang - kurang-
nya pada satu pasang perlakuan (p 0,01)
UJji Beda Nyata Jwjur (BNJ) menurut metoda Tuquésteel&morrie)
. - —S-
Rumus menurut Tukey : BNJO,OS QO,OS (36,4)\/1~

QO’05(36,4) 3,79
Varian (S)2 = 3,7785
Replikasi(r)= 10

\ [ 3,7785
BNJO’OS = 3’79 4
10

= 3,79 X 0,6146

L}

2,3296

BN o3 = 4,70 X 0,6146 = 2,8886

2, 212,9% X, :0,68 X

0,34 X4 : 3,86

1 2 3
X, : 12,9 - - - o
;; : 0,68 b2 2™ - - -
X5 ¢ 0,34 12,61 0,34 - =

* % *H#

Xy '3 (3486 9,09 " 3,18 3,52 -




